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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur dari suatu daerah merupakan tolak ukur dari 

perkembangan otonomi daerah. Semakin banyak pembangunan yang dilakukan 

seperti pembangunan gedung, jembatan dan bangunan jalan akan mempercepat 

perkembangan suatu daerah. Dalam hal ini pembangunan jalan yang baik, aman 

dan nyaman sangat penting guna menghubungkan akses suatu daerah untuk 

memperlancar transportasi. 

Bangunan jalan yang baik, aman dan nyaman dapat terpenuhi dengan 

berpedoman spesifikasi teknis yang berlaku, dalam segala aspek seperti 

perencanaan geometri jalan, perencanaan perkerasan jalan, perencanaan drainase 

jalan erta prasarana yang menunjang jalan sehingga kendaraan dapat melaluinya 

dengan aman dan nyaman. Dalam hal ini untuk mewujudkan pembangunan jalan 

Nasional, jalan Provinsi serta jalan Kabupaten sesuai dengan tingkat kebutuhan 

masing-masing. 

Sehubungan dengan itu pemerintah harus membangun jalan yang sesuai 

dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemerintah untuk tiap-tiap daerah agar 

terpenuhi bangunan jalan yang aman dan nyaman. Pembangunan jalan merupakan 

aspek penting dalam kemajuan dari daerah tersebut, karena jalan merupakan 

fasilitas penunjang yang sangat penting bagi manusia agar dapat menuju kesuatu 

daerah. Jalan sebagai sarana transportasi juga dapat membuat segala aktifitas 

menjadi efektif  dan efisien. Pembangunan jalan juga memiliki peranan dalam 
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kemajuan di bidang ekonomi, sosial, budaya, pendidikan serta lingkungan agar 

terjadi pemerataan pembangunan pada suatu daerah. 

Pembangunan jalan pada suatu ruas jalan disebabkan oleh kebutuhan, juga 

meningkatnya jumlah kendaraan yang melewati suatu daerah tersebut. Kebutuhan 

yang dimaksudkan seperti jalan yang telah rusak untuk menuju kesuatu daerah 

seperti yang terjadi di ruas jalan Pampangan – Lebung Batang. Berkaitan dengan 

hal tersebut Penulis menganalisa kerusakan jalan dan perkerasan lentur Ruas Jalan 

Pampangan – Lebung Batang Ogan Komering Ilir. Dalam hal ini untuk 

memperlancar arus kendaraan dan meningkatan produktivitas dari daerah-daerah 

yang akan terhubung dengan pembangunan jalan ini. Sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mengurangi kesenjangan antara desa-

desa. 

Dari uraian diatas melatar belakangi penelitian yang akan dibahas 

mengenai Analisa Kerusakan Jalan Dan Tebal Perkerasan Lentur Pada Ruas 

Jalan Pampangan – Lebung Batang STA 0+000 - 10+000 Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan  

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan acuan sebagai pendukung 

dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Mirdavit oktinus (2020) “Analisa Kerusakan Jalan Dan Solusi Cara 

Perbaikannya Di Jalan Palembang – Betung STA 25+000-35+000” 

Dalam kajian ini dapat disimpulkan menganalisa penyebab 

kerusakan perkerasan lentur dan solusi perbaikannya 
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2. Rido Firmansyah (2018) “Analisa Tebal Perkerasan Jalan Terhadap 

Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Palembang – Betung” dalam 

kajian ini dapat disimpulkan menganalisa Tebal Perkerasan Jalan. 

3. Putri Wulandari (2020) “Analisa Tebal Lapis Tambah Perkerasan 

Lentur (Overlay) Pada Ruas Jalan Palembang – Betung STA 

25+000 – STA 35+000” dalam kajian ini dapat disimpulkan 

menganalisa LHR untuk menentukan tebal lapis perkerasan 

tambahan ( overlay ) 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penyebab dan jenis 

kerusakan jalan dan mengetahui tebal perkerasan lentur pada ruas jalan 

Pampangan – Lebung Batang Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penyebab dan jenis kerusakan jalan pada jalan Raya 

Pampangan – Lebung Batang, mengidentifikasi jenis kerusakan dan 

mengetahui persentasi kerusakan jalan. 

2. Mengetahui Tebal Perkerasan Lentur pada Ruas Jalan Pampangan – 

Lebung Batang STA 0+000 – 10+000 Kabupaten Ogan Komering Provinsi 

Sumatera Selatan dengan menggunakan metode spesifikasi standar Bina 

Marga. 

1.3 Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah yang akan dibahas pada analisa tebal perkerasan lentur 

pada  ruas jalan Pampangan – Lebung Batang STA 0+000 – 10+000 Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan, yaitu: 

1. Berapa persentasi kerusakan jalan pada ruas jalan Pampangan – Lebung 

Batang sehingga dapat menentukan tebal perkerasan yang ada dilapangan 

2. Berapa tebal dan lebar perkerasan yang dibutuhkan berdasarkan analisa di 

lapangan dan hasil perhitungan untuk jalan Pampangan – Lebung Batang 

sehingga dapat menahan beban kendaraan rencana 

1.4 Batasan Masalah 

 Dalam upaya membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas maka  

batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisa tebal perkerasan lentur pada ruas jalan Pampangan -  Lebung Batang 

STA 0+000 – 10+000 Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan dengan menggunakan metode spesifikasi standar Bina Marga 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 5 bab yang disusun secara 

sistematis dan berurutan diuraikan sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan penelitian, sistematika penulisan serta ruang lingkup 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada bab ini berisi tentang pengertian, teori-teori dasar perencanaan, 

kriteria perencanaan, dasar perencanaan geometrik, perencanaan tebal 

perkerasan jalan serta pustaka-pustaka yang relevan dengan penulisan 

Skripsi ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan tentang pengumpulan dan pengolahan data yang akan 

dibutuhkan dalam perhitungan.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian tentang  perhitungan perencanaan geometri jalan yang 

meliputi perhitungan alinyemen vertikal, perhitungan alinyemen 

horizontal, perhitungan tebal perkerasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang dilakukan. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
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